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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan suatu upaya untuk meningkétkaf hidup
dan kesejahteraan suatu masyarakat. Pembangunaahsebgara dipengaruhi
oleh berbagai faktor diantarannya ialah sumber dagen yang dimiliki oleh
suatu negara yang dapat mempengaruhi pembangumasysanya pembangunan
di dalam bidang ekonomi negara tersebut. Tujuan mEmbangunan ekonomi
dengan tumbuh dan berkembangan perekonomian ieglatachnya untuk menuju
masyarakat yang adil dan makmur.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembangut@romi, faktor-
faktor tersebut dapat dikelompokan menjadi duauyaktor ekonomi dan faktor

nonekonomi (http:/wikipediarg/wiki/Pembangunan_ekonomifraktor ekonomi

yang mempengaruhi pertumbuhan dan pembangunan rekdientaranya adalah
sumber daya alam, sumber daya manusia, dan keadgan kewirausahaan.
Sumber daya alam ini dapat berupa kekayaan alaralkars hasil hutan, hasil
laut, maupun tambang yang sangat mempengaruhinpeutuan industri suatu
negara, terutama dalam hal penyediaan bahan bakluksi. Seperti Indonesia
sebuah negara kepulauan dengan kekayaan alam gaimgpah. Sumber daya
manusia juga memiliki peran dalam menentukan kels#dn pembangunan
nasional melalui jumlah dan kualitas penduduk. ammpenduduk yang besar

merupakan pasar potensial untuk memasarkan hasilksi, sementara kualitas



penduduk menentukan seberapa besar produktivitag génasilkan. Selain itu,
keahlian dan kewirausahaan diperlukan untuk metegblmhan mentah dari alam,
menjadi sesuatu yang memiliki nilai lebih tinggedangkan faktor nonekonomi
meliputi kondisi sosial kultur yang ada di masyatakdan sistem yang
berkembang dan berlaku.

Indonesia memiliki berbagai potensi sumber dayamalan sumber daya
manusia yang dapat dijadikan modal dalam membapguekonomian, dengan
berbagai sektor ekonomi yang dapat diberdayakankuatciptanya pertumbuhan
ekonomi yang kondusif. Dari berbagai sektor ekongamg dikembangkan dalam
membangun perekonomian, UKM (Usaha Kecil-Menenga¢rupakan salah satu
faktor pendorong pertumbuhan ekspor non-migas yadagat menjadi motor
penggerak perekonomian Indonesia. Dalam Undangagn@&eepublik Indonesia
nomor 9 tahun 1995 yang dimaksud dengan usahadeglidh kegiatan ekonomi
rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriterikayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan serta kepemilikkan. Mengenai gr&iag usaha kecil sangat
bervariasi tergantung pada konsep yang digunakka, menurut Biro Pusat
Statistik melihatnya dari jumlah karyawan, kriteasaha keclil jika karyawannya
5-19 orang, jika kurang dari 5 karyawan maka diggkan pada usaha rumah
tangga, dan usaha menengah terdiri atas 20-99vkanyaAdapula Kementrian
Koperasi dan UKM dalam Manurung (2006:XVIl) mengefmkan UKM
menjadi 3 kelompok berdasarkan total aset, totajua¢an tahunan dan status

usaha yaitu sebagai berikut:



1. Usaha Mikro merupakan kegiatan ekonomi rakyat yaergkala kecil dan
bersifat tradisional dan informal, dalam arti beltendaftar dan belum
berbadan hukum, serta hasil penjualannya palingakaRp.100 Juta.

2. Usaha Kecil, dengan kriteria memiliki kekayaan lengaling banyak
Rp.200 Juta Rupiah (belum termasuk tanah dan bamgiempat usaha),
memiliki hasil penjualan paling banyak Rp.1 Milygathun, berdiri sendiri
bukan anak cabang, serta milik warga negara Indenes

3. Usaha Menengah, dengan kriteria usaha yang merkiikayaan bersih
Rp.200 Juta hingga Rp.10 Milyar (tidak termasukatadan bangunan),

berdiri sendiri, serta milik warga negara Indonesia

Pembahasan mengenai usaha kecil dan menengah (d&pat meliputi
pengelompokan jenis usaha yaitu diantaranya indkestil dan menengah. Pada
umumnya pembangunan industri di Indonesia terjatiapdaerah perkotaan.
Masyarakat kota yang anggotannya terdiri dari m@nyang bermacam-macam
lapisan, tingkatan hidup, pendidikan, kebudayaamn dain sebagainya
(Mansyur,1986:107). Industri kecil yang termaswduatientik dalam usaha mikro
dan kecil memiliki peranan yang cukup besar dalamekonomian ekonomi di
Indonesia salah satunya sebagai penyangga dalakopemian masyarakat kecil
dan komunitas lokal. Industri kecil merupakan sundsei inovasi produksi dan
teknologi, pertumbuhan wirausaha yang kreatif daavatif dan penciptaan

tenaga kerja (Tambunan, 2002:9).



Selain itu industri kecil dapat menyerap tenagajakdokal hingga
meningkatkan sumber daya manusia menjadi wiraus@laaisaha yang tangguh,
sedangkan menurut Saleh dalam bukumgustri Kecil: Sebuah Tinjauan dan
Perbandingan industri kecil turut mengambil peran dalam pengtgk dan
mobilisasi tabungan domestik, karena kenyataanyAwda indsutri kecil
cenderung memperoleh modal dari tabungan si pehgusandiri atau dari
tabungan keluarganya (1986:5). Lebih jauh lagi kita melihat, industri kecil
yang termasuk pada usaha mikro dan kecil dapat aderjarapan untuk
mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan sghitgrciptalah suatu
pertumbuhan ekonomi yang kondusif. Usaha kecil marbprtahan ditengah
krisis yang pernah melanda negara Indonesia, karsaha mereka yang lebih
otonom dan tidak bergantung pada bahan atau kompomger.

Akan tetapi, pada kenyataanya keadaan industril ld&c Indonesia
sebagian besar masih terbatas dalam sumber dayssimamereka menggunakan
teknologi tradisional yang direkayasa sendiri, akeéormasi mengenai pasar dan
teknologi terkadang minim. Serta terkadang kurangnplementasikannya
peraturan yang mengatur usaha kecil, peraturan gdragapkan para pengusaha
kecil dapat mendukung dalam mengembangkan usah&rkadang hanya
dijadikan semboyan dan slogan.

Di daerah kota Bandung khususnya di kecamatan &dik@rdapat sebuah
industri yang memanfaatkan limbah untuk dijadikahan baku dalam membuat
karya berupa boneka kain. Industri ini berkembagjgkstahun 1986, industri ini

merupakan suatu usaha perseorangan. Industri b&aekdi kecamatan Sukajadi



ini masih tergolong pada industri kecil dan rumahgga yang pada umumnya
kegiatan produksi dan para pekerjanya berdomuiisémpat tak jauh dari tempat
produksi. Masyarakat di kecamatan Sukajadi mampmanéatkan suatu limbah
dari sebuah pabrik boneka yang berskala besarlaya¥i pasteur untuk dijadikan
sumber penghasilan.

Masyarakat di kecamatan Sukajadi Bandung mencobayekepresikan
kretifitasnya dalam memanfaatkan limbah dari sebpabrik boneka untuk
menghasilkan suatu produk kerajinan yang dapatrjdgibelikan. Produk awal
yang dihasilkan dari pengolahan limbah ini ialahupa gantungan kunci dan topi
dengan berbagai macam bentuk, selanjutnya usabarikembang menjadi usaha
yang tidak hanya memproduksi gantungan kunci namapat memproduksi
berbagai macam boneka kain dengan berbagai kiea®na usaha ini cukup
menjanjikan hingga pada akhirnya usaha ini mergatiih satu mata pencaharian
yang dapat menopang kehidupan ekonomi mereka.

Di bidang pemasaran pada awalnya berorientasi psalaa lokal namun
usaha ini berkembang dapat mengepakkan sayapnlymikkota atau bahkan ke
luar pulau Jawa. Selain itu pemerintah daerah pengupayakan kerja sama
dengan berbagai pihak untuk mengikutsertakan prpdo#uk kerajinan boneka
ini dalam sebuah pameran dan promosi. Keuletankdgzatifitas masyarakat di
kecamatan Sukajadi Bandung menjadikan usaha ikebdrang menjadi sebuah
industri kecil yang memberikan dampak positif batasyarakat di kecamatan

Sukajadi Bandung.



Industri kerajinan boneka kain ini mengalami perkanmgan yang baik hal
ini terlihat dengan jumlah industri perajin yangute bertambah di kecamatan
Sukajadi Bandung. Di saat krisis ekonomi melandtresia di tahun 1997 yang
berdampak tidak baik bagi kegiatan ekonomi di Iredi@ ini terlihat dari
banyaknya perusahaan-perusahaan besar yang dimliéki para konglomerat
mengalami kerugian bahkan sampai gulung tikar, masaialiknya di saat krisis
terjadi keadaan industri kerajinan boneka kain etamatan Sukajadi Bandung
bisa survive bahkan mengalami peningkatan produksi dan mendapatk
keuntungan di tengah krisis ekonomi pada saaSetelah krisis ekonomi industri
ini mengalami kemunduran secara perlahan, tentuogayak faktor yang
mempengaruhi mengapa industri perajin boneka kaimengalami kemunduran.
Hal ini yang menjadi sebuah pertanyaan mengapdabekeisis usaha ini tidak
berkembang lebih baik dibandingkan pada saat krisis

Berdasarkan pemaparan di atas yang menjadi fokiasldalam penulisan
skripsi ini adalah dampak perkembangan industrajpeboneka kain terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat kecamatan Sukdfahdung. Beberapa
alasan yang membuat penulis tertarik mengambil tereagenai perkembangan
industri perajin boneka kain ini antara lalertama, permasalahan yang dikaji ini
mengenai sejarah perekonomian khususnya mengemistin kecil yang
termasuk pula pada usaha kecil menengah yang rkepelianan penting dalam
meningkatkan perekonomian suatu daerah atau baguritas lokal, sehingga
bagaimana kehidupan sosial ekonomi pada masyapskajin boneka kain di

kecamatan Sukajadi Bandung pada kurun waktu taB86-2002



Kedua, peneliti memiliki keinginan untuk mengetahui kaidndustri ini
saat setelah krisis ekonomi yang terjadi di tah@@7]1 karena di masa-masa krisis
terjadi industri ini mengalami perkembangan yangk d@ahkan maju namun
setelah krisis ekonomi itu mereda mengapa konaikistri mengalami penurunan
produksi bahkan banyak yang gulung tik&etiga, industri perajin boneka kain
ini merupakan salah satu industri kerajinan yang ddkota Bandung, namun
mayoritas masyarakat khususnya masyarakat kota uBgntidak mengetahui
mengenai keberadaan industri perajin boneka kajs@nta belum terdapat buku-
buku yang mengkaji secara khusus mengenai keberantmustri kerajinan
boneka kain di kecamatan Sukajadi Bandung.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut penulis meraakt untuk mengkaji
perkembangan industri perajin boneka kain di ketam&ukajadi Bandung.
Penulis merumuskannya dalam sebuah judul skieskembangan Industri
Kerajinan Boneka Kain di Kecamatan Sukajadi Bandung pada Tahun 1986-

2002 (Suatu Tinjauan Sosial Ekonomi).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikaratals, maka
permasalahan utama dari penelitian ini adalah Bzayaa dampak industri
kerajinan boneka kain di kecamatan Sukajadi Bangquadp tahun 1986 — 2002
terhadap kehidupan ekonomi dan sosial masyarakagniean Sukajadi

Bandung?



Agar permasalahan dapat terarah dan mengacu padagalahan utama

di atas, penulis merumuskan permasalahan terseftamdbentuk pertannyaan

sebagai berikut:

1.

3.

4.

Bagaimana latar belakang munculnya industri keaajiboneka kain di
kecamatan Sukajadi Bandung ?

Bagaimana perkembangan industri kerajinan boneikedk&ecamatan
Sukajadi Bandung pada tahun 1986-2002?

Apa upaya yang dilakukan pengrajin boneka kain dcaknatan
Sukajadi Bandung dalam mengembangkan usaha induestaiinan
boneka kain di kecamatan Sukajadi?

Bagaimana peran industri kerajinan boneka kainatiap kehidupan

sosial ekonomi masyarakat kecamatan Sukajadi?

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitia adalah sebagai

berikut :

1.

Menjelaskan awal munculnya industri kerajinan baendkain di
kecamatan Sukajadi.

Mendeskripsikan perkembangan industri kerajinanekankain di
kecamatan Sukajadi Bandung pada tahun 1986-2002.
Menggambarkan upaya yang dilakukan pengrajin boreka di
kecamatan Sukajadi Bandung dalam mengembangkam uisdistri

boneka kain di kecamatan Sukajadi.



4. Menjabarkan peran industri kerajinan boneka kaihagap kehidupan

sosial ekonomi masyarakat kecamatan Sukajadi Bandun

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh penulis dalamefigan ini adalah
sebagai berikut:
1. Diharapkan memperkaya penulisan sejarah terutanmgenai kajian
sejarah perekonomian, khususnya mengenai sejarddenpleangan
perindustrian yang berskala kecil khususnya di yaie Kecamatan

Sukajadi Bandung.

2. Diharapkan berguna bagi upaya-upaya yang diEkugemerintah
dalam rangka meningkatkan bidang usaha kecil metendan
perindustrian khususnya di kawasan industri kesajiboneka kain di

Kecamatan Sukajadi Bandung.

3. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masupadapara pengrajin
baik pengusaha maupun para pekerja industri borieka di
kecamatan Sukajadi Bandung untuk dapat mempertaharmdan

meningkatkan usaha kerajinannya.

4. Diharapkan berguna bagi sumbangan pemikiran inatgnsi-instansi

terkait khususnya Pemerintah Kota Bandung.
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1.5 Metodologi Penélitian

Penelitian adalah suatu tindakan yang dilakukargaersistematis dan
teliti dengan tujuan mendapatkan pengetahuan disirata yang baru dari
pengetahuan yang telah ada (Daniel,2002:5). Petatekamng digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekiatandisipliner yaitu bentuk
pendekatan yang menggunakan satu disiplin iimuakgging dominan serta
menggunakan bantuan disiplin-disiplin ilmu lain m-ilmu  sosial) dalam
analisis-analisisnya (Sjamsudin,301:2007), dengaksod menggunakan satu
disipliner ilmu sosial yang utama dalam hal iniulreejarah dalam melihat suatu
masalah yang ditunjang, dilengkapi atau dibantih aleu-ilmu sosial lainya
antara lain sosiologi dan ekonomi.

1.5.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam mengkaji skirigi yaitu
menggunakan metode historis. Metode historis mé&ampaproses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalmasa lampau
(Gotschalk,1975:32Digunakannya metode historis ini dikarenakan dadapun
fakta yang dibutuhkan mengenai perkembangan indpestajin boneka kain di
wilayah kecamatan Sukajadi Bandung pada tahun 2088@-berasal dari masa
lampau. Langkah-langkah dalam penelitian ini, Pienohelakukan beberapa
tahapan penelitian yaitu :

1. Heuristik merupakan tahapan yang ditandai deddakukannya proses

penelusuran, pencarian, dan pengumpulan sumberesuisdjarah

yang dibutuhkan dalam Penelitian. Sumber-sumbearaej dapat
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diklasifikasikan dengan beberapa macam cara migakymber lisan
atau sumber tertulis. Proses pencarian sumber-sumbepenulis

mengawalinya dengan pencarian sumber yang relegagad judul

seperti buku-buku mengenai industri kecil dan runteatgga, usaha
mikro dan kecil, dan kewirausahaan. Selain ituupsrjuga mencari
beberapa artikel di Internet. Langkah selanjutngalah mencari
sumber yang berhubungan langsung dengan permasalgdutu

mengunjungi koperasi pengrajin boneka kain di kextam Sukajadi,
Dinas Perindustrian kota Bandung, Badan Pusat s8katikota

Bandung, serta mencari beberapa narasumber untuawdncarai
mengenai perkembangan industri kerajinan boneka Haiwilayah

kecamatan Sukajadi Bandung dan keterkaitannya deph&ondisi

kehidupan sosial ekonomi masyarakat.

Kritik adalah suatu kegiatan untuk menilai adaenganalisis sumber-
sumber yang telah diperoleh. Kritik ini dilakukanenyangkut
verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebanatau ketepatan
(akurasi) dari suatu sumber. Dalam metode sejariif kilakukan

dengan cara melakukan kritik ekstern dan internitikkrinternal

dilakukan oleh penulis untuk melihat layak tidakngadari sumber-
sumber yang telah diperoleh tersebut untuk selaygutdijadikan

bahan penelitian dan penulisan. Kritik eksternalrupakan cara
melakukan verifikasi atau pengujian terhadap asgsgek

“luar’'sumber sejarah. Dalam tahap ini, penulis baha melakukan
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penelitian terhadap sumber-sumber yang berkaitamgade topik
penelitian ini.Selain itu, tujuan dari proses kritik ini agar dg&ng
diperoleh bisa menjadi fakta sejarah mengenai pgskegan industri
kerajinan boneka kain di wilayah kecamatan Sukagaiidung pada
tahun 1986-2002.

. Interpretasi adalah proses penafsiran terhéaldp-fakta dengan cara
mengolah fakta yang telah dikritisi dan merujuk gableberapa
referensi yang mendukung peristiwa tersebut. Pabapt ini, fakta-
fakta sejarah yang telah diperoleh dirangkai danlslingkan sehingga
menjadi kesatuan yang selaras.

Historiografi adalah tahapan terakhir dalafusé penelitian sejarah
yang merupakan suatu kegiatan penelitian dan ppesggisunan hasil
penelitian. Ketika memasuki tahap menulis, penumtisngerahkan
seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampil&nisepenggunaan
kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi yangdma penggunaan
pikiran-pikiran kritis dan analisis yang pada aklha akan
menghasilkan sebuah sintesa dari seluruh hasillipaneya atau
penemuannya itu dalam suatu penulisan utuh (Sjasirs2007:156).
Dalam tahap ini, penulis harus menghasilkan kisgdrah yang ilmiah
dalam tulisan berbentuk skripsi mengenai “Perkemgbanindustri
Kerajinan Boneka Kain di Kecamatan Sukajadi Bandpada tahun

1986-2002".
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1.5.2 Teknik Penelitian
Dalam upaya mengumpulkan data informasi mengemailigan skripsi ini,
dilakukan beberapa teknik penelitian sebagai beriku

1. Studi Kepustakaan yaitu merupakan teknik yaggrthkan oleh penulis
dengan mengumpulkan, membaca dan mempelajari lmrbamber
yang berhubungan dan mendukung permasalahan darligan
skripsi ini yaitu mengenai Industri perajin bonédgan.

2. Wawancara merupakan salah satu metode pengumgata dengan
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungeibadi antara
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber daspo(reen)
(Adi,2004:72). Teknik wawancara ini erat kaitanmy@ngan sejarah
lisan, Kuntowijoyo (1994:22-24) mengemukakan batsemrah lisan
sebagai metode dapat dipergunakan secara tunggadajaat pula
sebagai bahan dokumenter. Selain sebagai metgdeatsdisan juga
dipergunakan sebagai sumber sejarah. Peneliti miedakwawancara
terhadap beberapa narasumber untuk menunjang teemell eknik
wawancara ini dilakukan terhadap pihak-pihak yangngetahui
perkembangan industri pengrajin boneka kain di yaitakecamatan
Sukajadi, antara lain pengusaha industri, peketgmala koperasi

pengrajin boneka kain kecamatan Sukajadi.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dari penelitian skripsi ini adalah :
Bab | Pendahuluan

Sistematika penulisan skripsi ini diawali dengab partama. Dalam bab
ini penulis mengungkapkan latar belakang masalaly y@enjadi alasan mengapa
penulis mengkaji atau tertarik untuk melakukan pgae mengenai tema ini. Bab
ini juga memuat rumusan masalah yang diuraikan aerfjeberapa pertanyaan
penelitian. Bab ini juga menguraikan tujuan dan f&ain dari penelitian.
Selanjutnya bab ini juga memaparkan tentang metadeteknik penelitian serta
sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi.
Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab kedua adalah Tinjauan Pustabab ini berisikan pemaparan sumber-
sumber kepustakaan atau literatur yang digunakatukumembahas dan
menganalisis permasalahan yang dikaji. Uraian amjkepustakaan ini meliputi
pemaparan beberapa sumber kepustakaan dan pemjélassep-konsep yang
berhubungan untuk mendukung permasalahan yang.dikaj
Bab |11 Metodologi Pendlitian

Bab ketiga adalah mengenai Metodologi Penelitity, ini menguraikan
tentang metode dan teknik penelitian yang digunakitam melakukan
penelitian. Selain itu bab ini menjabarkan pula gerai langkah-langkah
penelitian yang dilakukan peneliti untuk memperoleimber-sumber yang
relevan dengan apa yang sedang dikaji. Penulis unaikgn pula tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam menyelesaikan pemelgang berisi langkah-
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langkah penelitian, dimulai dari persiapan sampaigkah terakhir dalam
menyelesaikan penelitian ini. Adapun langkah-lahgleasebut meliputi heuristik,
kritik, interpretasi, dan historiografi.

Bab IV Industri Keragjinan Boneka Kain serta Dampaknya terhadap
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Sukajadi Bandung

Tahun 1986-2002

Bab keempat menguraikan hasil dari penelitian mk@nupakan jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dafamusan masalah.
Pembahasan pertama mengenai gambaran umum kecan&u&ajadi.
Pembahasan kedua adalah mengenai latar belakangulmyen industri perajin
boneka kain di kecamatan Sukajdi Bandung. Pembahastma mengenai upaya
yang dilakukan pengrajin dalam menigkatkan usahajikennya. Pembahasan
yang terakhir membahas mengenai peran industrjikenaboneka kain terhadap

kehidupan sosial ekonomi masyarakat di kecamat&aj&li Bandung
Bab V Kesimpulan

Bab kelima ini merupakan kesimpulan dari pembahaksan hasil-hasil
temuan di lapangan. Pada bab ini peneliti meneobmbuat suatu kesimpulan
dari jawaban yang terdapat pada rumusan masalamdaab ini juga terdapat
saran atau rekomendasi dari peneliti yang diajltepada berbagai pihak yang

berkepentingan dalam penelitian ini.



